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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan badan usaha milik
perseorangan yang tidak memiliki badan hukum namun memiliki peran dan ikut
berkontribusi dalam perekonomian di Indonesia. Menurut Kementrian Perindustrian
Indonesia (2016) dikatakan bahwa kontribusi sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah terhadap produk domestik bruto (PDB) meningkat dari 57,84 persen
menjadi 60,34 persen dalam lima tahun terakhir ini. Selain itu, sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah juga berpengaruh terhadap angka serapan tenaga kerja hingga
mencapai 97,22 persen. Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah juga
mendapat pengaruh dari dibukanya ASEAN Economic Community atau Masyarakat
Ekonomi ASEAN pada awal tahun 2015. Hal tersebut secara langsung menuntut
setiap usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia untuk aktif bersaing dalam
perdagangan bebas kawasan ASEAN.
Persaingan yang ketat dan kompetitif ini seharusnya diimbangi dengan
peningkatan kualitas dari setiap UMKM yang ada, namun sebagian besar UMKM di
Indonesia terkendala dengan masalah permodalan untuk mengembangkan usaha.
Salah satu progam pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
dibuatnya progam pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat
(KUR) adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada badan usaha
perseorang dengan mekasnisme penyaluran dana melalui bank yang telah
ditentukan (Badan Kredit Usaha Rakyat, 2016). Dalam pengajuan kredit, tiap
UMKM harus memiliki akses informasi terkait dengan kondisi UMKM. Hal ini
berdasarkan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 Pasal 5
2(Bank Indonesia, 2012) mengenai pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank
umum dalam rangka pengembangan UMKM. Salah satu bentuk akses informasi
akuntansi sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah adalah adanya laporan
keuangan.
Menurut Kasmir (2016:7), laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahan untuk saat ini dalam suatu periode
tertentu. Laporan keuangan digunakan sebagai rangkuman finansial sebuah
perusahaan. Pembuatan laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut
angka-angka dalam satuan moneter (Fahmi, 2013:5). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
telah menerbitkan pernyataan-pernyataan standar yang mengatur pembuatan sebuah
laporan keuangan yang disebut dengan Pernyataan Standar Akutansi Keuangan
Umum (PSAK Umum). PSAK (Pernyataan Standar Akutansi Keuangan)  yang
secara aplikatif menjadi SAK (Standar Akutansi Keuangan) digunakan sebagai
pedoman yang berisikan standar prosedur penulisan sebuah laporan keuangan.
Di Indonesia, SAK (Standar Akutansi Keuangan) yang umumnya digunakan
oleh entitas domestik di Indonesia adalah SAK ETAP (Standar Akutansi Keuangan
Entitas yang Tidak Memiliki Akuntabilitas Publik). Pada tahun 2016, Dewan
Standar Akutansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia  menerbitkan Exposure
Draft Standar Akutansi Keuangan baru yang ditujukan untuk entitas yang lebih
signifikan yaitu Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. Exposure Draft ini diterbitkan
guna mendapatkan saran dan tanggapan atas disusunnya SAK EMKM (DSAK IAI,
2016:i). Komponen SAK EMKM yang lebih sederhana diharapakan mampu
membantu setiap UMKM untuk menyusun sebuah laporan keuangan yang
berstandar sehingga akan memudahkan dalam usaha mengembangkan entitas ke
3depannya. Latar belakang penyusunan SAK EMKM juga didasarkan pada kondisi
dimana banyak UMKM yang kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang
memadai dan sesuai standar dalam industri keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia,
2016). Penelitian ini didukung dengan penelitian-penelitian terdahulu seperti
penelitian milik Nurlaila (2018) yang berjudul Penerapan Standar Akutansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) pada Sukma Cita
Ceramic Dinoyo Malang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
pemilik Sukma Cita Ceramic tentang Standar Akutansi Keungan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah masih rendah. Penelitian lainnya berjudul Penyusunan
Laporan Keuangan sesuai dengan Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Ternak Ayam Boiler. Penelitian yang
disusun oleh Ismadewi, dkk (2017) menunjukkan bahwa entitas ternak ayam boiler
milik I Wayan Sudiharsahanya hanya menyusun laporan keuangan dengan
sederhana. Selain itu, terdapat kendala dalam penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM yaitu adanya keterbatasan sumber daya manusia.
Salah satu entitas UMKM yang belum mempunyai laporan keuangan
berstandar adalah UMKM CABEIN Abon Cabe yang bertempat di Jalan Candi
Trowulan nomor 14, Mojolangu, Lowokwaru Malang. Entitas UMKM CABEIN
Abon Cabe masih menggunakan format jurnal umum dalam pelaporan keuangan
entitas. Kesulitan lain yang dihadapi yaitu pemilik masih belum mengerti dengan
aturan SAK EMKM yang baru. Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk
menyusun sebuah laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK EMKM, maka
peneliti mengambil judul “Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK
EMKM pada UMKM CABEIN ABON CABE”. Produk pada penelitian ini yaitu
laporan keuangan dengan format SAK EMKM, diharapkan akan dapat menjadi
4referensi terbaru bagi entitas lainnya yang ingin menyusun laporan keuangan
dengan format SAK yang terbaru, yaitu SAK EMKM.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimana penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada
UMKM CABEIN Abon Cabe.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM
CABEIN Abon Cabe. Hasil produk pada penelitian ini yang berupa laporan
keuangan diharapkan dapat menjadi bahan informasi keuangan UMKM CABEIN
Abon Cabe, apakah entitas tersebut dalam kondisi untung atau rugi. Hasil produk
penelitian ini juga dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengajuan dana usaha.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian penyusunan laporan keuangan ini memiliki manfaat secara teoritis
dan praktis, yaitu:
1. Secara Teoritis
Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnnya dan entitas
Cabein Abon Cabe sendiri.
2. Secara Praktis
Dapat digunakan dalam kegiatan operasional UMKM Cabein Abon Cabe
seperti dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan EMKM.
